ABSTRAK

Taufik Hidayat: Konsep Diri Remaja Anak Tenaga Kerja Wanita (Stadi
Deskriptif pada Siswa MA YPK Cijulang di Kampung Kalensari Desa
Kondangjajar Kecamatan Cijulang Kabupaten Ciamis)

Remaja adalah masa pencarin indentitas dan selalu berpikiran idealis,
sehingga bila ada yang tidak sesuai dengan apa yang ia persepsikan maka itu
adalah salah. Memperhatikan bahwa remaja membutuhkan kasih sayang dari ibu
mereka, bagi remaja yang orang tuanya bekerja sebagai TKW tidak mendapatkan
hal itu, sehingga ini menjadi permasalahan bagi remaja dan akan berpengaruh
pada konsep diri. Dlsamplng itu set eranannya di lingkungan sosial akan
terganggu karena eri, padahal setatus
dan peran mempe emaja yang orang
tuanya bekerja s sekolah sehingga
menjadi permasa gi guru-guru. Penelitian i meneliti tentang
gambar ep diri remaja anak Tenaga Kerja Wanita (TKW). lah yang

menj salahan dalam penelitian ini.
enelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang di engan
konse emaja anak tenaga kerja wanita (TKW), serta un getahui

gambaran konsep diri remaja anak tenaga kerja wanita (TKW) pada siswa MA
YPK Cijulang Kabupaten Ciamis. i

oleh orang lain dan kelompok rujukan yang dlanggap penting. Selain itu mengenai
setatus dan perananya di lingkungan sosial.

umum, penelitian mendasarkan pada metode
ih menitik beratkan pada pemberian gambaran
diri baran diri, citra diri, penilaian diri, penerimaan di
diri dan ian semua itu disimpulkan ke dalam jenis konsep
positif dengan la gkah penelitian adalah me metode, jenis data,
sumber data, tekni pulan data serta teknik a a.

Hasil peneli jukai konsep diri remaja
anak tenaga kerja adalah maja atau penilaian
akan diri remaja, penilaian ini baik k psikologis, sosil dan fisik. Remaja
tersebut berusia dari 12-21 tahun yang ibunya bekerja di luar negeri. Dari 15
sample penelitian terdapat 10 orang siswa yang memiliki konsep diri yang positif
hal ini ditandai dengan perasaan merasa Sejajar dengan teman-temannya,
keinginan berprestasi yang tinggi, mudah memafkan diri sendiri, penilaian diri
yang tinggi, penerimaan diri yang baik dan penghargaan yang tinggi. Kemudian
terdapat 5 siswa yang memiliki konsep diri yang negatif, hal ini ditandai dengan
tidak mengiginkan prestasi, merasa tidak sejajar dengan orang lain dan
penghargaan diri yang rendah, mencitrakan sebagai anak yang nakal, penilaian
diri yang rendah dimana hal ini dikarenakan orang tua mereka bercerai dan ayah
menikah kembali.




